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KONDISI UMUM PERSEROAN 



Pemegang Saham Perseroan per 20 Juli 2020

1. PT Sari Dasa Karsa sebesar 67,6% 
2. Masyarakat sebesar 32,4% 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN



Mata Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan

1. Persetujuan dan pengesahan Laporan Tahunan untuk tahun buku 2019, laporan
pengawasan Dewan Komisaris dan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun
buku 2019.

2. Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019

3. Penunjukan Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan
Perseroan  tahun buku 2020 dan persyaratan penunjukan lainnya

4. Penetapan remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

5. Perubahan pengurus Perseroan

6. Persetujuan penjaminan lebih dari 50% (lima puluh persen) maupun seluruh
dari kekayaan bersih Perseroan Penyesuaian dengan POJK 17



MATA ACARA PERTAMA :

Persetujuan dan pengesahan Laporan Tahunan
untuk tahun buku 2019, laporan pengawasan
Dewan Komisaris dan Laporan Keuangan Perseroan
untuk tahun buku 2019.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN



Para Pemegang Saham Yang Terhormat,

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat dan rahmatNYA yang selalu berlimpah selama kami menjalani tahun 2019. Tahun

2019 merupakan tahun yang masih diliputi ketidakpastian global akibat perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok dan melambatnya

konsumsi negara maju dan berkembang. Di dalam negeri harga batubara yang belum pulih, turunnya daya beli masyarakat serta perilaku

investor yang menahan rencana investasi mencermati kondisi politik menjelang dan sesudah pemilu 2019. Kondisi global ini berpengaruh pada

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2019 yang tumbuh hanya 5,02%, lebih rendah dari tahun 2018 sebesar 5,17%. 

Dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi negara berkembang sebesar 3,7% tentunya angka 5,02% cukup memberikan harapan dimana

kondisi ekspor Indonesia masih ditunjang oleh adanya peningkatan beberapa produk antara lain crude palm oli (CPO) dan batubara. Selain itu

selama 2019 tingkat inflasi cukup terkendali sebesar 2,72% dan permintaan domestik yang tetap kuat ikut menstabilkan kondisi ekonomi

Indonesia.

Kondisi ekonomi nasional ini yang menguatkan kami beserta seluruh pemegang kepentingan dalam Perseroan tetap fokus menjalankan bisnis

pembiayaan Consumer Finance dan Financial Lease dengan hati-hati. Kami juga terus menjalin komunikasi dengan para kreditur dan secara

aktif menyakinkan mereka bahwa Perseroan dijalankan dengan tata kelola yang baik.

KINERJA 2019

Kinerja Perseroan tahun 2019, dari sisi aset mengalami mengalami kenaikan sebesar 0,64% menjadi Rp 5,051 triliun. Mengacu pada klasifikasi

perusahan pembiayaan yang dikeluarkan oleh majalah Infobank, Perseroan kini menempati klasifikasi menengah, perusahaan dengan kategori

aset Rp 5-10 triliun. Volume pembiayaan baru selama tahun 2019 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018 menjadi Rp 2,82 trilliun

dengan komposisi 67% berasal dari pembiayaan baru bisnis Consumer Finance(CF) dan Financial Lease (FL) sebesar 33%. Dibandingkan

target tahun 2019 pencapaian Rp 2,82 trillun ini mencapai 86% dari target yang telah ditetapkan.

Dari angka Rp 2,82 Triliun tersebut, pembiayaan baru yang diberikan oleh Consumer Finance adalah sebesar Rp 1,88 Triliun atau mengalami

penurunan 11,81% dibanding dengan tahun 2018. Pembiayaan baru pada CF ini terdiri dari 24,3 % merupakan pembiayaan pada mobil baru, 

dan sisanya 75,7% pada pembiayaan mobil bekas. Dari keseluruhan pembiayaan baru kendaraan roda empat, hampir seluruhnya pembiayaan

untuk kendaraan roda empat buatan Jepang dengan porsi terbesar adalah Toyota (51,43%), Honda (17,22%), serta Daihatsu (11,89%), dengan

kisaran harga kendaraan kelas menengah antara Rp 130 juta sampai dengan Rp 200 juta.

LAPORAN DIREKSI  



Sedangkan pembiayaan baru Financial Lease hamper sebesar Rp 1 triliun merupakan pembiayaan New 66,44% dan Used 33,56%. Dari

jenisnya, porsi terbesar 86,88% merupakan pembiayaan pada alat berat, dan sisanya sebesar 13,12% tersebar atas pembiayaan kendaraan dan

factoring. Adapun pembiayaan alat berat terbesar berdasarkan merk yang dibiayai Perusahaan selama 2019 adalah Komatsu, Hitachi, Sany,

Volvo, Kobelco, Caterpillar. Selama tahun 2019 Perseroan berhasil menurunkan tingkat pembiayaan bermasalah baik dalam bisnis Consumer

Finance maupun Financial Lease. Secara nasional, penurunan pembiayaan bermasalah dari akhir tahun 2018 hingga akhir 2019 adalah dari 2,46

% turun menjadi 2,24%. Secara lini bisnis, NPF Consumer Finance, pada akhir tahun lalu sebesar 2,57 % sedangkan pada akhir tahun 2019

adalah sebesar 2,13%, dan untuk bisnis Financial Lease dari NPF sebesar 2,19% pada akhir tahun lalu, menjadi 2,60% pada akhir tahun 2019.

Kondisi ini memperlihatkan upaya yang terus menerus dalam menjaga kualitas pembiayaan baru, memaksimalkan pekerjaan penagihan di

kantor pusat maupun di cabang dengan memantau secara cermat progress penagihan di setiap cabang guna menghindari keterlambatan

pembayaran oleh debitur.

Dalam rangka memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi Perseroan diperlukan konsistensi dalam penerapan kebijakan hapus buku. Di

satu sisi hal ini akan berdampak pada pembentukan cadangan yang pada akhirnya menjadi biaya dalam tahun berjalan. Dalam tahun 2019

usaha mengoptimalkan penjualan asset tarikan untuk meningkatkan pemulihan atas akun-akun yang telah dihapus-buku sedikit mengalami

kenaikan sehingga bisa memberi dampak pada laba perseroan di tahun 2019. Walaupun sepanjang tahun 2019 BI berhasil menurunkan suku

bunga acuan atau BI 7-Day Reverse Repo Rate sebanyak empat kali sebesar 100 pbs dari 6,00% menjadi 5,00% namun tidak serta merta dapat

menurunkan suku bunga perbankan, hal ini terlihat dari naiknya cost of fund perseroan dibandingkan tahun sebelumnya.

Hasil Audit KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (anggota PWC Indonesia) menunjukan adanya kenaikan laba 2019 sebesar 2,95 % 

dibanding dengan tahun 2018, yaitu dari sebesar Rp 57,57 miliar (2018) menjadi Rp 59,23 miliar (2019). Angka laba tahun 2019 lebih rendah

dari target yang ditetapkan pada awal tahun yaitu hanya mencapai 79,9% dari target yang sebesar Rp 74,2 miliar.

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik, selama tahun 2019 Perseroan telah menuntaskan pemutakhiran system informasi

tekhnologi agar dapat mengakomodir potensi peningkatan volume bisnis dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada stakeholder

serta memperbaiki aspek pengendalian internal dalam pemantauan pengelolaan risiko. Penyempurnaan dan penyesuaian kebijakan dan

prosedur merupakan upaya terus menerus dilakukan, peningkatan kualitas SDM diberbagai jenjang dengan berbagai pelatihan, melakukan

promosi dan mutasi untuk memberi kesempatan pengembangan diri karyawan yang lebih baik merupakan hal yang penting dalam penerapan

tata kelola yang baik. Selain itu Perseroan juga melakukan penyesuaian struktur organisasi guna mengefektifkan koordinasi operational

dengan tetap memperhatikan fungsi pengawasan berlapis dan keluwesan dalam menghadapi dinamika perkembangan bisnis

LAPORAN DIREKSI 



PERUBAHAN MANAJEMEN

Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS LB) pada tanggal 9 Desember 2019, memutuskan untuk melakukan perubahan pada

susunan Direksi Perseroan yaitu menerima dengan baik pengunduran diri Bapak Corneiles Tedjo Endriyarto dari jabatannya selaku Direktur Perseroan sejak

ditutupnya Rapat, serta mengucapkan terimakasih atas jasa-jasa yang telah diberikan kepada Perseroan selama masa jabatannya.

Kondisi ekonomi global tahun 2020 yang belum memberikan keyakinan yang baik karena masih diliputi oleh perlambatan pertumbuhan ekonomi

global, walaupun ada perbaikan hubungan dagang Tiongkok dan Amerika Serikat dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional karena akan

mengurangi risiko pasar keuangan global – mendorong aliran modal masuk ke negara-negara berkembang termasuk Indonesia, sehingga

diprediksi pertumbuhan ekonomi Indonesia masih ada di kisaran 5,1%-5,5%. Angka pertumbuhan ini menggambarkan kondisi ekonomi mirip

tahun sebelumnya dimana kondisi pasar sangat reaktif yang akan memperketat persaingan multifinance sehingga menuntut perseroan lebih

cepat melakukan penyesuaian pasar.

Melihat kondisi di pasar yang belum menunjukkan pertumbuhan yang berkesinambungan Manajemen bersama Dewan Komisaris menetapkan

pertumbuhan pembiayaan baru untuk tahun 2020 pada tingkat moderate sambil mencermati perkembangan ekonomi.

Penyebaran Covid-19 dari Tiongkok yang kemudian meluas hampir seluruh kawasan di dunia telah melumpuhkan pertumbuhan ekonomi global,

dimana pemulihannya sangat bergantung pada kecepatan dan kemampuan menahan laju penyebarannya. Untuk itu Perseroan perlu terus

mencermati dan mewaspadai pertumbuhan ekonomir dapat melakukan penyesuaian dengan cepat.

Secara singkat tema annual report 2019 adalah “Impactful Changes”. Kami seluruh keluarga besar PT Buana Finance, Tbk senantiasa

berkomitmen untuk mampu mengantisipasi dan menerima perubahan dengan cepat agar tetap kompetitif dan berorientasi ke masa depan

dengan cara memberdayakan sumber daya manusia dan selalu melakukan penyesuaian terhadap teknologi baru.

Terimakasih yang sebesar besarnya atas kepercayaan dan dukungan yang terus menerus dari pemegang saham, pelanggan, mitra strategis,

kreditur serta semua pemangku kepentingan sehingga perseroan mampu menjalani tahun 2019 dengan baik. Tak lupa pula kami sampaikan

penghargaan kepada Dewan Komisaris, Manajemen, dan seluruh karyawan Perseroan atas kontribusi aktif semua pihak dalam

mempertahankan pertumbuhan Perseroan yang baik dengan tetap mengutamakan prinsip kehati-hatian

LAPORAN DIREKSI 



IKHTISAR POSISI KEUANGAN 05

Rp milyar 2018 2019 YoY

Jumlah Penyaluran Pembiayaan 3.055 2.817 -7,79%

Sewa Pembiayaan 929 942 1,41%

Pembiayaan Konsumen 2.126 1.875 -11,81%

Jumlah Piutang 4.635 4.693 1,25%

Sewa Pembiayaan 1.242 1.164 -6,23%

Pembiayaan Konsumen 3.394 3.529 3,99%

Jumlah Utang kepada lembaga keuangan dan bank 3.740 3.714 -0,68%

Jumlah Aset 5.019 5.051 0,64%

Jumlah  Ekuitas 1.177 1.207 2,59%



IKHTISAR LABA RUGI 06

Rp milyar 2018 2019 YoY

Pendapatan 740 839 13,43%

Sewa Pembiayaan 203 189 -6,96%

Pembiayaan Konsumen 441 554 25,64%

Pendapatan Lain-lain 95 96 0,42%

Beban 663 761 14,77%

Beban Keuangan 366 410 11,98%

Beban Operasional 204 233 14,16%

Beban Kerugian Penurunan Nilai 93 118 27,12%

Laba Setelah Pajak 58 59 2,95%



Para Pemegang Saham Yang Terhormat,

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan penyertaan-Nya, sehingga PT Buana Finance, 

Tbk (“Perseroan”) dapat mencapai kinerja yang optimal di tahun 2019, mengingat dinamika perekonomian dan tantangan yang dihadapi

oleh industry keuangan. Tahun 2019 merupakan tahun yang penuh tantangan namun di usia yang menginjak 37 tahun ini, Perseroan 

telah berhasil melaluinya dengan baik dengan perbaikan di banyak bidang. Dewan Komisaris dengan ini menyampaikan laporan Dewan 

Komisaris atas kinerja Perseroan, prospek bisnis dan penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance).

KONDISI EKONOMI MAKRO

Pertumbuhan ekonomi global menunjukkan perlambatan dengan tahun 2019 banyak diwarnai oleh ketegangan hubungan dagang Amerika 

Serikat dan China (serta dengan beberapa negara lainnya). Namun ditengah situasi demikian, Indonesia mampu menjaga stabilitas kondisi 

perekonomiannya. Pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 5,02% di tahun 2019, suatu tingkat yang relative stabil walaupun sedikit lebih 

rendah dari pertumbuhan ekonomi di tahun 2018 yang mencapai 5,17%. Disamping itu, tingkat inflasi di tahun 2019 juga terjaga dengan baik, 

yang mencapai 2,72%. Tingkat inflasi tahun 2019 ini lebih rendah dibandingkan tingkat inflasi di tahun 2018 yang mencapai 3,13%.

Kondisi ekonomi Indonesia yang cukup stabil, dan juga pertumbuhan ekonomi yang relatif lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan ekonomi 

negara lain, juga menjadi daya tarik investor asing, dimana hal ini tercermin di kurs mata uang Dolar Amerika Serikat terhadap Rupiah. Di akhir 

tahun 2019, kurs Rupiah menguat sebesar 3,45%, dari IDR 14.380 / USD 1 di akhir tahun 2018 menjadi IDR 13.883 / USD 1 di akhir tahun 2019. 

Dengan kondisi ekonomi makro nasional yang relatif stabil dan kuat, maka hal ini menjadi landasan yang mendukung kinerja usaha Perseroan di 

tahun 2019.

LAPORAN DEWAN KOMISARIS 



TINJAUAN KINERJA DIREKSI DAN DASAR PENILAIANNYA

Setiap tahun Direksi menyampaikan Rencana Bisnis Tahunan (RBT) kepada Dewan Komisaris yang mencakup rencana kerja untuk satu tahun 

kedepan. Dewan Komisaris berpandangan bahwa Direksi telah melaksanakan tugasnya selama tahun 2019 sesuai dengan yang sudah 

disampaikan dalam RBT tersebut. Strategi utama di tahun 2019 adalah dengan pertumbuhan yang konservatif disertai dengan penekanan pada 

peningkatan kualitas pembiayaan. Perseroan berhasil mempertahankan kinerja lini bisnis pembiayaan konsumen di tahun 2019, sehingga nilai 

pembiayaan konsumen tetap tumbuh di tahun 2019, dari Rp 3,39 triliun di akhir tahun 2018 menjadi Rp 3,53 triliun di akhir tahun 2019. Di sisi 

lain, konsolidasi lini bisnis sewa pembiayaan, dengan fokus pada peningkatan kualitas pembiayaan, tetap dilakukan selama tahun 2019. Hal ini 

mengakibatkan penurunan nilai sewa pembiayaan sebesar Rp 1,23 triliun di tahun 2018 menjadi Rp 1,15 triliun di tahun 2019.

Di tahun 2019, total aset Perseroan masih mencatat pertumbuhan, menjadi Rp 5,05 triliun dari Rp 5,02 triliun di tahun 2018. Pendapatan tumbuh 

13,43% menjadi Rp 839,27 miliar di tahun 2019 dari Rp 739,88 miliar di tahun 2018. Dari sisi beban, terjadi peningkatan sebesar 14,77% dari Rp 

662,97 miliar di tahun 2018 menjadi Rp 760,88 miliar di tahun 2019. Profitabilitas Perseroan mencapai Rp 59.27 miliar di tahun 2019, naik 

sebesar 2,95% dibandingkan tahun 2018 sebesar Rp 57,57 miliar, dikarenakan adanya upaya-upaya efisiensi operasional yang dilakukan 

Perseroan. Tingkat kesehatan keuangan Perseroan dan tingkat resiko pembiayaan Perseroan tetap terjaga dengan baik selama tahun 2019. 

Perseroan juga memastikan bahwa Perseroan mematuhi semua peraturan-peraturan, ikatanikatan dan komitmen-komitmen yang ada. Dewan

Komisaris mengapresiasi langkah-langkah yang telah dilakukan Direksi dalam mengelola berbagai elemen yang mempengaruhi kinerja tersebut. 

Dengan kinerja Perseroan yang stabil ditengah dinamika kondisi perekonomian Indonesia, dan makin kokohnya fundamental Perseroan, maka di 

tahun 2019 Perseroan mendapatkan banyak kepercayaan dari lembaga perbankan. Dukungan dari lembaga perbankan meningkat di tahun 

2019, yang ditunjukkan dari meningkatnya komitmen pembiayaan dari Rp 1,38 triliun di tahun 2018 menjadi Rp 2,16 triliun di tahun 2019.

Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan 

(PricewaterhouseCoopers Indonesia). Dalam laporannya No. 00573/2.1025/AU.1/09/0229-1/1/IV/2020 tertanggal 14 April 2020, yang 

memberikan opini bahwa laporan keuangan Perseroan telah disajikan secara wajar, Dewan Komisaris telah menyetujui dan menerima laporan 

keuangan tersebut.

LAPORAN DEWAN KOMISARIS 



PROSPEK USAHA PERSEROAN

Di tengah tantangan situasi ekonomi global, yang ditimbulkan oleh ketegangan perdagangan global danpenyebaran Covid-19, merupakan realita

yang harus dihadapi oleh semua pelaku bisnis. Namun di sisi positif, kebijakan ekonomi makro seperti penurunan suku bunga acuan, serta

dicanangkannya reformasi struktural seperti Omnibus Law, diharapkan mampu menjaga kesehatan perekonomian Indonesia.

Belanja pemerintah dan pembangunan infrastruktur jalan yang ekspansif juga akan akan memberikan dampak positif bagi bisnis Perseroan

khususnya untuk permintaan pembiayaan konsumen otomotif roda empat yang telah menjadi tulang punggung utama Perseroan. Dari sisi mikro,

Perseroan juga akan senantiasa meningkatkan kualitas pembiayaan melalui pembiayaan yang makin selektif dan hati-hati, dan juga disertai

peningkatan efisiensi operasional. Dengan perkembangan ekonomi yang terjadi ini, Dewan Komisaris telah mengkaji Rencana Bisnis 2020. Dan

Dewan Komisaris berpendapat bahwa Rencana Bisnis 2020 tersebut telah mencerminkan tantangan dan peluang bisnis di tahun 2020, dan

dengan demikian merupakan rencana bisnis dengan target yang realistis. Dewan Komisaris percaya bahwa dengan reputasi baik yang dimiliki

oleh Perseroan, manajemen yang kuat, jalinan kerjasama yang telah terjalin dengan erat dengan para mitra strategis selama ini, disertai jaringan

kantor cabang yang luas serta dukungan sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten, akan memampukan Perseroan untuk memenuhi

target pembiayaan yang telah ditetapkan.

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK

Dewan Komisaris percaya bahwa penerapan GCG adalah hal yang penting dalam setiap aspek kegiatan usaha Perseroan. Oleh karena itu, dari 

waktu ke waktu, Dewan Komisaris memantau bahwa prinsip GCG telah diselenggarakan dalam kegiatan usaha Perseroan, di seluruh divisi, 

tingkatan dan jenjang. Di dalam penerapan GCG tersebut, Dewan Komisaris juga senantiasa mendorong seluruh elemen Perseroan untuk selalu 

mengutamakan kepatuhan kepada peraturan yang berlaku, baik peraturan internal maupun eksternal. Dengan penerapan GCG yang baik, maka 

fungsi check and balance juga akan terpelihara. Pelaksanaan praktik GCG di seluruh jenjang Perseroan berpedoman pada nilai-nilai

keterbukaan, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan keadilan. Dewan Komisaris juga memberikan arahan kepada Direksi agar seluruh 

aktivitas bisnis berjalan sesuai dengan kaidah GCG agar tercapai pertumbuhan yang berkesinambungan.

LAPORAN DEWAN KOMISARIS 



PERUBAHAN PADA KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Sepanjang tahun 2019 tidak terdapat pergantian atau perubahan komposisi Dewan Komisaris.

FUNGSI PENGAWASAN DAN REKOMENDASI KEPADA DIREKSI

Fungsi Dewan Komisaris, sesuai dengan anggaran dasar Perseroan, adalah menjalankan tugas dan fungsi pengawasannya terhadap Dewan

Direksi. Sepanjang tahun 2019, telah diadakan 10 (sepuluh) kali rapat antara Dewan Komisaris dengan Direksi untuk membahas isu-isu yang 

dihadapi oleh Perusahaan. Secara terpisah, Dewan Komisaris juga mengadakan rapat Dewan Komisaris sebanyak 6 (enam) kali di tahun 2019. 

Diluar dari rapat formal bersama tersebut, Dewan Komisaris juga terus membangun korespondensi dan komunikasi yang aktif dengan Direksi

dalam rangka melaksanakan fungsi pengawasan, ataupun menyelenggarakan pertemuan khusus saat diperlukan. Beberapa ringkasan

rekomendasi dan saran Dewan Komisaris, termasuk namun tidak terbatas kepada:

• Memberi masukan mengenai strategi Perseroan untuk meningkatkan kualitas pembiayaan

• Memberi masukan mengenai strategi pendanaan Perseroan

• Memberi masukan mengenai pengendalian internal Perseroan

• Memberi masukan terkait Aspek Audit dan Kepatuhan, termasuk penerapan PSAK 71

• Memberi masukan terkait potensi penggunaan teknologi untuk kepentingan Perseroan, seperti untuk keperluan survei calon debitur, 

pengambilan keputusan kredit dan lainnya.

APRESIASI

Dalam kesempatan ini, saya mewakili Dewan Komisaris, mengucapkan terima kasih kepada pemegang saham atas kepercayaan yang telah

diberikan. Dewan Komisaris juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kontribusi Manajemen dan seluruh karyawan

Perseroan atas kinerja Perseroan di tahun 2019. Tidak lupa kami juga berterima kasih kepada mitra bisnis, kreditur, debitur, regulator dan 

seluruh pemangku kepentingan lainnya, atas kerjasama dan kepercayaannya kepada kami. Kami berharap semoga kepercayaan dan kerjasama

yang sudah ada dapat senantiasa terjaga. Dengan semangat dan kerjasama yang lebih baik lagi, Buana Finance dapat menciptakan prestasi

yang lebih baik lagi di masa mendatang. Salam PASTI!

LAPORAN DEWAN KOMISARIS 



USULAN KEPUTUSAN MATA ACARA PERTAMA :

Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku 2019, termasuk di

dalamnya Laporan Kegiatan Perseroan, Laporan Tugas Pengawasan Dewan

Komisaris, dan mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan yang berakhir

pada tanggal 31 Desember 2019 yang telah diaudit oleh kantor Akuntan Publik

“Tanudireja, Wibisana, Rintis & Rekan “ sesuai laporan nomor

00573/2.1025/AU.1/09/0229-1/1/IV/2020 tertanggal 14 April 2020 dengan pendapat

"Wajar dalam semua hal yang material", dengan demikian memberikan

pelunasan dan pembebasan dari tanggung jawab dan segala tanggungan

sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada anggota Direksi dan Dewan

Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah

mereka jalankan selama tahun buku 2019, sepanjang tindakan mereka

tercermin dalam Laporan Tahunan Perseroan dan bukan merupakan tindak

pidana.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN



RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

MATA ACARA KEDUA

Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019



USULAN KEPUTUSAN MATA ACARA KEDUA :

Menyetujui penetapan penggunaan laba bersih tahun buku 2019 Perseroan

sebesar Rp 59.269.368.816 untuk dipergunakan sebagai dana cadangan

wajib sejumlah Rp. 1.000.000.000,- Sisanya sejumlah Rp 58.269.368.816

dimasukkan sebagai laba yang ditahan, dan Perseroan tidak membagikan

deviden untuk tahun buku 2019.
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MATA ACARA KETIGA

Penunjukan Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit
Laporan Keuangan Perseroan tahun buku 2020 dan
persyaratan penunjukan lainnya

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN



1. Menyetujui pemberian delegasi kewenangan kepada Dewan Komisaris

Perseroan untuk menunjuk dan menentukan honorarium Akuntan

Publik Independen dalam melaksanakan audit terhadap Laporan

Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31

Desember 2020, dengan kriteria sebagaimana berikut :

a. Akuntan Publik tercatat dan terdaftar pada Otoritas Jasa

Keuangan;

b. Akuntan Publik memiliki kompetensi dalam memenuhi deadline

yang ditetapkan oleh Perseroan.

c. Penunjukan tersebut wajib memperhatikan rekomendasi Komite

Audit Perseroan;

d. Besarnya honorarium dan persyaratan penunjukan lainnya bagi

Kantor Akuntan Publik tersebut harus ditetapkan secara

bersaing dan wajar; dan

e. Penunjukan tersebut tidak bertentangan dengan peraturan

perundangan yang berlaku.

USULAN  KEPUTUSAN  MATA ACARA  KETIGA :

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN



2. Menyetujui memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk 

menentukan honorarium dan persyaratan lainnya bagi Akuntan Publik 

tersebut, serta menetapkan Akuntan Publik pengganti dari Kantor 

Akuntan Publik lain dalam hal Akuntan Publik pada Kantor Akuntan 

Publik yang telah ditunjuk karena sebab apapun tidak dapat 

menyelesaikan audit atas Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun 

buku yang berakhir pada 31 Desember 2020.

USULAN  KEPUTUSAN  MATA ACARA  KETIGA :

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN



MATA ACARA KEEMPAT

Penetapan remunerasi bagi Direksi dan Dewan

Komisaris Perseroan. 
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USULAN KEPUTUSAN MATA ACARA KEEMPAT :

• Menyetujui memberikan kuasa kepada PT Sari Dasa Karsa untuk

menetapkan remunerasi anggota Dewan Komisaris Perseroan dengan

maksimum sebesar Rp.5.000.000.000,- (Lima Miliar Rupiah) gross per

tahun dan pembagiannya diserahkan kepada Dewan Komisaris.

sedangkan untuk penetapan remunerasi bagi setiap anggota Direksi

Perseroan diusulkan untuk :

• Menyetujui memberikan kuasa serta wewenang kepada Dewan

Komisaris Perseroan untuk menetapkan besarnya remunerasi setiap

anggota Direksi Perseroan termasuk jika perlu untuk menetapkan

dan/atau mengubah pembagian tugas dan wewenang dari setiap

anggota Direksi Perseroan.
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MATA ACARA KELIMA

Perubahan pengurus Perseroan
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• Menyetujui mengangkat Ibu Mariana Setyadi selaku Direksi dengan 

periode sisa masa jabatan terhitung sejak ditutupnya rapat ini sampai 

dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tahun 2022  

tanpa mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk 

memberhentikan sewaktu-waktu.

Dengan demikian terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan 

penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tahun 2021 bagi Dewan 

Komisaris dan RUPS Tahunan tahun 2022 bagi Direksi Perseroan, susunan 

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

USULAN KEPUTUSAN MATA ACARA KELIMA :



• Dewan Komisaris :

Komisaris Utama : Bapak Siang Hadi Widjaja

Komisaris : Bapak Tjan Soen Eng

Komisaris Independen : Bapak Dani Firmansjah

Komisaris Independen : Bapak Pintaro Mulia

• Direksi :

Direktur Utama :  Bapak Yannuar Alin 

Direktur :  Bapak Herman Lesmana

Direktur :  Ibu Mariana Setyadi

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

USULAN KEPUTUSAN MATA ACARA KELIMA :



• Menyetujui memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan,

dengan hak substitusi, untuk menuangkan dan menyatakan keputusan

mengenai perubahan pengurus Perseroan tersebut di atas dalam akta

yang dibuat dihadapan Notaris, termasuk memberitahukannya pada pihak

yang berwenang serta melakukan semua dan setiap tindakan yang

diperlukan sehubungan dengan keputusan tersebut sesuai dengan

peraturan perundangan-undangan yang berlaku.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

USULAN KEPUTUSAN MATA ACARA KELIMA :



MATA ACARA KEENAM 

Persetujuan penjaminan lebih dari 50% (lima puluh

persen) maupun seluruh dari kekayaan bersih

Perseroan.
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1. Menyetujui pemberian persetujuan kepada Perseroan untuk

menjaminkan lebih dari 50% (lima puluh persen) maupun seluruh dari

kekayaan bersih Perseroan dalam rangka transaksi pemberian jaminan

kepada bank, perusahaan modal ventura, perusahaan pembiayaan,

atau perusahaan pembiayaan infrastruktur baik dari dalam negeri

maupun luar negeri atas pinjaman yang diterima secara langsung oleh

Perseroan atau Perusahaan Terkendali; yang merupakan pengecualian

dari peraturan OJK terkait transaksi material dan perubahan kegiatan

usaha.

2. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris

Perseroan untuk menentukan jumlah pinjaman yang akan diterima oleh

Perseroan;

USULAN KEPUTUSAN MATA ACARA KEENAM :
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3. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan

hak subsitusi, untuk melakukan semua dan setiap tindakan hukum yang

diperlukan sehubungan transaksi sebagaimana tersebut pada angka 1,

dengan memperhatikan syarat-syarat dan ketentuan dalam perundang-

undangan yang berlaku kususnya Peraturan Pasar Modal.
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SESI TANYA JAWAB 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN



SESI PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN
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Terima Kasih
ATAS KEHADIRAN BAPAK/IBU PARA PEMEGANG 

SAHAM ATAU 

KUASA PEMEGANG SAHAM DALAM 
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